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Penelitiannya tujuannya mengetahui apakah secara 
parsial dan simultan berpengaruh antara Disiplin Kerja 
dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 
Populasi penelitian ialah keseluruhan pegawai PT 
Kreasi Logistik Indonesia ada 200 pekerja. Jenis 
penelitian ialah kuantitatif. Teknik penelitiannya yaitu 
Cluster Sampling menggunakan rumus Yamane 
dimana jumlah sampel 133 Responden. Teknik 
Pengumpulan datanya dengan kuesioner lewat Uji 
Validitas dan Reliabilitas. Teknik analisis data 
menerapkanAnalisisRegresi Linear 
Bergandadenganalatbantuan Software SPSS versi 26. 
Hasil penelitiannya menyatakan secara parsial 
berpengaruh antara variabel Disiplin KerjaTerhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan, lalu ada pengaruh antara 
variabel Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan dan secara simultan berpengaruh antara 
Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan. 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen SDM bukan sekadar tentang mengatur sumber daya manusia, 
tetapi juga tentang meningkatkan kontribusi positif dari setiap individu (Ilham, 
2022).Pendekatan ini membantu memaksimalkan potensi masing-masing karyawan, 
sehingga mencapai tujuan bersama perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Arifin & 
Mardikaningsih, 2022).Dalam konteks teoritis, manajemen SDM dapat dianggap 
sebagai ilmu agar mengelola relasi dan perannya sumber daya manusia secara efisien 
dan efektif demi menggapai arah bersama. Dengan demikian, manajemen SDM 
menjadi kunci untuk menggapai efisiensi dan produktivitas kerja yang optimal pada 
perusahaan. Berdasarkan data dari Lever (Waworuntu, E. C., Kainde, S. J. R., & 
Mandagi, 2022) menunjukkan bahwa sekitar 40% dari Generasi Z menyatakan 
keinginan untuk meninggalkan pekerjaan mereka dalam waktu 2 tahun mendatang, 
dengan ketidakpuasan dalam pekerjaan menjadi salah satu alasan utamanya. 
Generasi Z, yang merupakan kelompok angkatan kerja lahir antara tahun 1997 hingga 
2007, menempatkan fokus pada keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan 
(Gugus et al., 2022). 

PT Kreasi Logistik Indonesia ialah perusahaan bergerak di sektor jasa penyedia 
tenaga kerja, dengan sebagian besar karyawan berusia antara 18 hingga 25 tahun, 
yang secara demografis termasuk dalam kategori Gen Z. Menurut data yang diambil 
dari sumber terpercaya, Gen Z cenderung mengarah pada pemenuhan aktualisasi diri 
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melalui pekerjaan, menganggapnya sebagai alat untuk mendukung eksplorasi pribadi 
seperti menjelajahi tempat baru, memperluas pengetahuan tentang berbagai budaya 
dan individu, serta meningkatkan keterampilan. Memahami pola pikir Generasi Z 
menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
dan kualitas pekerja dalam organisasi (Muhammad Elfi Azhar, Deissya Utami Nurdin, 
2020).Berikutmerupakan gambar kepuasan kerja karyawan diambil dari hasil data pra-
survey wawancara karyawan sebanyak 20 responden sebagai sampel penelitian 
dengan melibatkan beberapa indikator pertanyaan guna untuk mengetahui kepuasan 
kerja karyawannya dari segi disiplin kerja dan beban kerja di PT Kreasi Logistik 
Indonesia 2024 

 
Berdasarkan hasil gambar data pra-survey dengan 20 karyawan yang bekerja 

kurang dari 3 bulan terkait kepuasan kerja di PT Kreasi Logistik Indonesia pada 
tanggal 28 Maret 2024, terungkap bahwa para pekerja dengan status daily worker 
mengalami ketidakpuasan dalam menjalani pekerjaan mereka, yaitu hasil 
perbandingan rata – rata antara karyawan yang merasa puas ada 40% dan yang tidak 
puas ada 60%.Maka, pada gambar 1.1 data pra survey wawancara karyawan di atas 
bisa dilihatnya masih rendah kepuasan kerja karyawannya diantaranya yaitu gaji dan 
tunjangan, sistem penggajian, hubungan rekan kerja, motivasi pekerjaan serta arahan 
atau pengawasan atasan dan umpan balik yang mereka terima masih kurang dari 
harapan kepuasan kerja karyawannya. 

Adanya 2 dampak utama mendasari dan mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawannya ialah Disiplin kerja dan Beban Kerja. Disiplin kerja ialah strategi penting 

meningkatkan kesadaran karyawannya untuk mematuhi peraturan perusahaan (Putra, 
2021). Dengan 

memahami pentingnya disiplinnya kerja, perusahaan dapat memastikan bahwa 
karyawan tidak hanya hadir tepat waktu tetapi juga menjalankan tugas sejalan peran 
dan tanggung jawab mereka, menghasilkan kinerja memuaskan dan sesuai dengan 
harapan organisasi (Malau & Kasmir, 2021).Berikut gambar perbandingan hasil 
kedisplinan kerja karyawan antara yang disiplin dan tidak disiplin serta mengambil 20 
responden sebagai sampel penelitian dari populasi daily worker yang tersebar di 
beberapa provinsi Indonesia dan diutamakan posisi pekerjaan staf bagian customer 
service di PT Kreasi Logistik Indonesia tahun 2024. 

0%
20%
40%
60%
80%

Data Pra-Survey Wawancara Karyawan
PT Kreasi Logistik Indonesia

Hasil Merasa Puas Hasil Merasa Tidak Puas

Gambar 1. Data Pra-Survey Wawancara Karyawan 
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Gambar 2. Data Pra-Survey DisiplinKerjaKaryawan di PT KreasiLogistik Indonesia 

2024 
Dengan mengambil 20 responden sebagai sampel penelitian dari populasi daily 

worker yang tersebar di beberapa provinsi Indonesia dan diutamakan posisi pekerjaan 
staf bagian customer service di PT Kreasi Logistik Indonesia tahun 2024. Pada 
hasilnya pra-survey wawancara terhadap 20 pegawai PT Kreasi Logistik Indonesia, 
didapati perbandingan data disiplin kerja ada 45% dan ada 55% kurang disiplin 
bekerja. Wawancara tersebut mengungkapkan ada kesenjangan antara target wajib 
dicapai dan waktu penyelesaian kerja. 

Perbandingan keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan di PT Kreasi 

Logistik Indonesia selama 12 bulan terakhir, melibatkan total 200 karyawan. Dari 
gambaran jumlah karyawan terlambat dan tidak hadir, dapat disimpulkan bahwa 
bertambahnya jumlah karyawan terlambat dan tidak hadir mengakibatkan kurangnya 
kedisiplinan dalam bekerja menjadi penyebab utama masalah 
ini.Berdasarkanhasilwawancaraterhadap 20 responden, sebanyak 11 
respondenditemukanbahwatidakdisiplinterhadappekerjaannya. 
Dilihatdari:KehadiranPegawai, Tata Cara Kerja, Ketaatan pada Atasan dan 
KesadaranBekerjadan jugaTanggungJawab. 

Berikut hasilnya grafik perbandingan antara hasil terbebani dan yang tidak 
terbebani mengenai beban kerja karyawan dari hasil pra-survey wawancara karyawan 
PT Kreasi Logistik Indonesia tahun 2024. 
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Data Pra-Survey Disiplin Kerja Karyawan 20 
Responden di PT Kreasi Logistik Indonesia 2024
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Gambar 3. Jumlah Karyawan Terlambat dan Tidak Hadir 
pada Tahun 2023 di PT Kreasi Logistik Indonesia 
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Gambar 4. Data Pra-Survey Wawancara Beban KerjaKaryawan di PT KreasiLogistik 

Indonesia 2024 

Dari hasilwawancaraterhadap 20 responden, sebanyak 13 
respondenmerasaterbebaniterhadappekerjaannya. Dilihatdari:KondisiPekerjaan, 
Target Pekerjaan dan StandarPekerjaan. Beban terbesar terletak pada pencapaian 
target penjualan harian, yang dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman tim akan 
praktik up-selling dan cross-selling. Kekurangan pengetahuan ini menciptakan 
hambatan yang menggapai tujuan penjualan yang sudah ditentukan. Namun, 
ketidaktahuan praktik up-selling dan cross-selling telah menghambat pencapaian target 
penjualan harian. Karyawan merasa dukungan kolektif dari rekan kerja, namun, untuk 
memenuhi standar kualitas yang tinggi yang ditetapkan oleh perusahaan, peningkatan 
dalam pemahaman praktik penjualan perlu diperkuat. Hal ini mengarah pada kepuasan 
kerja besar, di mana pencapaian target menjadi lebih dapat dicapai dengan efisien. 

Berdasarkan uraian fenomena permasalahan sebelumnya, penelitiannya 
menganalisis pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 
karyawan di PT Kreasi Logistik Indonesia. Dengan pemahaman mendalam terhadap 
dampak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, diharapkan bisa ditemukan strategi 
dan rekomendasi tepat untuk perusahaan meningkatkan kinerja dan kesejahteraan 
pegawai, dan bisa mencapai tujuan bisnisnya secara optimal dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dari analisis situasi tersebut, terlihat bahwa disiplin kerja dan beban kerja 
mempunyai peran pentingnya mempengaruhi kepuasan kerja karyawannya. Sehingga, 
penulis merasa tertarik melanjutkan penelitiannya dan mengangkat judulnya “Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Kreasi 
Logistik Indonesia”. 
 
TINJAUAN TEORITIS 

Grand Theory 
Menurut(Wayan, 2022)Penelitiannyamenerapkangoal-setting theory 

(teoripenentuantujuan) diungkapkan Edwin Locke 
menjaditeoriutamamenyatakanadarelasitidakterpisahkanantarapenetapantujuan dan 
kinerjanya. Secarabuktinyaberasumsi (ide masa depan; situasidiinginkan) 
bermaintugaspentingnyaberbuat. 
 
KepuasanKerjaKaryawan 

Kepuasankerjaialahevaluasidilakukanindividuterhadappekerjaan, yang 
mencakuphubungandenganrekankerja dan pimpinan, ketaatan pada peraturan, 
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sertaaspek lain yang tidakhanyaberkaitandengantugaspekerjaansecaralangsung(Vinda 
Adhika Bellaudi, 2022). 
IndikatormenurutAfandi(Putri, G. A. M., Fauzi, A., Saputra, F., Danaya, B. P., & 
Puspitasari, 2023):Gaji&Tunjangan, RekanKerja, Pekerjaan, dan Pengawas 

 
DisiplinKerja 

DisiplinKerjaialahkesadaran dan kesiapanpegawaimematuhiperaturanorganisasi 
dan normanyasosial yang berlaku(Lisnawaty, S., Handaru, A. W., & Wolor, 
2024).Indikatormenurut(Pranitasari, 2022):KehadiranKaryawan, Tata Cara Kerja, 
Ketaatan pada Atasan, KesadaranBekerja dan TanggungJawab. 

 
Beban Kerja 

Beban kerjayakniserangkaian proses ataupunaktivitas yang 
wajibdilaksanakanseorangpekerjapadabataswaktukhusus(Ashyari, 
2021).Indikatormenurut(Monica, S., 2021):KondisiPekerjaan, Target Pekerjaan, dan 
StandarPekerjaan. 

 
KerangkaBerpikir 

 
Gambar 5. KerangkaKonseptual 

 
Hipotesis 
PengaruhDisiplinKerjaTerhadapKepuasanKerjaKaryawan 

Hasil penelitiannya (Muhammad Elfi Azhar, Deissya Utami Nurdin, 2020),  disiplin 
kerja pengaruh positif secara parsial pada kepuasan kerjanya. Disiplinnya baik 
menggambarkan besarnya rasa tanggung jawab individu pada tugasnya dibagikan 
kepadanya. 
H1: Didugaadapengaruhdisiplinkerjaterhadapkepuasankerjakaryawan PT 
KreasiLogistik Indonesia. 
 
Pengaruh Beban KerjaTerhadapKepuasanKerjaKaryawan 

Hasilnya studi dalam jurnal (Sudiantini et al., 2023) ialah beban kerja 
berpengaruh pada kepuasan kerjanya. Ketika pegawainya dirasa beban kerja mereka 
tanggung sejalan keahlian dan keterampilan mereka, hal itu dapat meningkatkan rasa 
pencapaian dan kepuasan kerja. 
H2: Didugaadapengaruhbebankerjaterhadapkepuasankerjakaryawan PT KreasiLogistik 
Indonesia. 
 
PengaruhDisiplinKerja dan Beban KerjaTerhadapKepuasanKerjaKaryawan 

Temuan penelitiannya dalam jurnal (Lucky Meilasari et al., 2020) menunjukkan 
bahwa beban kerja dan disiplin kerja berpengaruh pada kepuasan kerja. Beban 
kerjanya yang sesuai dan disiplin kerjanya yang konsisten meningkatkan kepuasan 
kerjanya karyawan melalui peningkatan produktivitas, pencapaian tujuan, dan 
penghargaan atas kinerja baik. 
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H3: Didugaadapengaruhdisiplinkerja dan bebankerjaterhadapkepuasankerjakaryawan 
PT KreasiLogistik Indonesia. 

 
METODOLOGI 

Pada penelitiannyadi.gunakanmetodekuantitatif. 
Metodekuantitatifmenurut(Sugiyono, 
2021)adalahmetodeberisikandatanyapenelitianmeliputiangka dan analisisstatistik. 
Alatstatistikdigunakan SPSS versi 26.  PopulasinyaialahKaryawan PT KreasiLogistik 
Indonesia sebanyak 200 
Orang.SampelpenelitiandenganteknikClustersamplingmenggunakkanrumus Yamane 

 
 

 

dan diperolehada133 Responden. Teknik pengumpulan data ialahwawancara, 
angket dan observasi. Jenis dan sumber data yang digunakanialah survey, angket, 
google form, dan data sekunderialahbuku, catatan, dan artikeljurnal.Metodeanalisis 
data ialahvaliditas dan reliabilitas, asumsiklasik (normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas) regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

HASIL 
Uji Validitas 

Tabel1. Uji ValiditasDisiplinKerja (X1) 

 
Hasilnya mempunyai nilainya r hitung > r tabel mempunyai nilai 0.1703, maka 

mampu menyimpulkan 15 butir pernyataan pada variabelnya disiplin kerja menyatakan 
valid. 
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Tabel2. Uji Validitas Beban Kerja (X2) 

 
Mampu melihat nilainya r hitung diperoleh butir pernyataan variabel memiliki 

nilainya r-hitung > r-tabel mempunyai nilai 0.1703, maka mampu menyimpulkan 9 butir 
pernyataannya variabel beban kerja menyatakan valid. 

Tabel3. Uji ValiditasKepuasanKerjaKaryawan (Y) 

 
  Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Nilainya r hitung diperoleh terkait butir pernyataannya variabel memilikinilainya r-

hitung > r-tabel mempunyai nilainya 0.1703, sehingga mampu menyimpulkan 12 butir 
pernyataannya pada variabelnya kepuasan kerja karyawan menyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel4. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

1 DisiplinKerja 0,728 0,60 Reliabel 

2 Beban Kerja 0,718 0,60 Reliabel 

3 KepuasanKerjaKaryawan 0,743 0,60 Reliabel 

Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Dari tabelnya membuktikan nilainya CronbachAlpha terhadap 3 variabel > 0.60, 

sehingga temuan angket yang dibagikan mempunyai tingkat reliabel baik, atau bisa 
diandalkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Indonesian Journal of Economics and Strategic Management(IJESM) 

Vol. 2, No. 3 2024: September 
 

2672 
 

Uji Normalitas 
Tabel5. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 
   Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Pada tabelnya uji Kolmogorov-smirnov, terlihat pada hasilnya nilainya 

Asymp.Sig. (2-tailed) nilainya p-value > 0.05 dan datanya berdistribusi normal. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 6. Grafik Scatterplot 

Secara analisis, menunjukkan hasilnya bahwa yang terjadi tidak ada polanya 
jelas, titiknya tersebar atas dan bawahnya 0 pada sumbu y, maka tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 

 
Uji Multikolinieritas 

Tabel6. Uji Multikolinieritas 

 
Variabel 

Collineality Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 

Disiplin Kerja (X1) 0,585 1,708 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Beban Kerja (X2) 0,585 1,708 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data SPSS 26, 2024 
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Hasilnya nilai Tolerance dan VIF membuktikan tidak ada konstruk independen 
dengan nilainya Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maknanya tidak adanya 
multikolinieritas karena korelasi variabelnya bebas pada modelnya regresi berganda. 

 
AnalisisRegresi Linier Berganda 

Tabel7. AnalisisRegresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data SPSS 26, 2024 

Y= 9,436 + 0,295X1 + 0, 591X2 
Model persamaan mempunyai makna ialah: 
1. Konstanta = 9,436 

Konstanta yang dimiliki sebesar 9,436artinya bila tanpa dipengaruhi Disiplin Kerja 
dan Beban Kerja maka nilainya Kepuasan Kerja Karyawannya 4,243. 

2. Regresi Disiplin Kerja (X1) 
Nilainya regresi Disiplin Kerja (X1) ialah 0,295. Mempunyaimaknaapabila terjadi 
peningkatan variabel Disiplin Kerja 1 poin, sehinggadiikuti 
peningkatanDisiplinKerja sebesar 0,295poin dan dampaklainnya tetap. 

3. Regresi Beban Kerja (X2) 
Nilai regresinya Beban Kerja nilainya 0, 591. Memilikimaknaapabilapeningkatan 
variabel 1 unit, sehinggadiikuti peningkatan Beban Kerja nilainya 0, 591dan 
faktorlainnyatetap. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel8. Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Secara hasilnya tabelnya membuktikan setiap variabel ialah: 

1. Disiplin Kerja(X1)berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan(Y) 
Terkait konstruk Beban Kerja, hasil pengujiannya T parsial menunjukkan nilainya t-
hitung = 3,577 > t-tabel = 1,97838 dan nilainya sig 0,000 < 0,05 sehingga H1 
diterima, maka secara parsial mengungkapkan antara variabel Disiplin Kerja 
berpengaruh pada Kepuasan Kerja Karyawan. 

2. Beban Kerja(X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan(Y) 
Pada konstruk Beban Kerja, hasilnya uji T parsial menunjukkan nilai t-hitung = 
4,459 > t-tabel = 1,97838 dan nilainya sig 0,000 < 0,05 maka H2 diterima, secara 
parsial mengungkapkan Beban Kerja berpengaruh pada Kepuasan Kerja 
Karyawannya. 
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Tabel9. Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Nilainya F-hitung 45,460> 3.07 (F tabel) dan nilai sig. 0.000 < 0.05 (ɑ) maupun 

sig < 0.05. Sehingga H3 diterima artinya secara bersamaan antara Disiplin Kerja dan 
Beban kerja berpengaruh pada Kepuasan Kerja Karyawan. 

Tabel10. Uji KoefisienDeterminasi (R2) 

 
  Sumber: Data SPSS 26, 2024 
Pada adjusted R square, maka r2 =  0,402 x 100% = 40,2% berarti hasilnya 

penelitian diterima secara keseluruhan variabel x terhadap y, tetapi sisa = 100 – 40,2 = 
59,8% sebab kemungkinan adanya dipengaruhi dampak lainnya. 

 
PEMBAHASAN 

PengaruhDisiplinKerja (X1) terhadapKepuasanKerjaKaryawan 
(Y),bahwaTerkait konstruk Beban Kerja, hasil pengujiannya T parsial menunjukkan 
nilainya t-hitung = 3,577 > t-tabel = 1,97838 dan nilainya sig 0,000 < 0,05 dan H1 
diterima, maka secara parsial mengungkapkan antara variabel Disiplin Kerja 
berpengaruh pada Kepuasan Kerja Karyawan. Namun, pada penelitiannya(Yumhi, 
2021)hasilnya nilainya Sig agar pengaruh X1 pada Y ialah 0,210 > 0,05 dan nilainya t-
hitung 1,275 < t-tabel 2,025, dan bisa disimpulkannya H1 ditolak berarti terdapat 
pengaruh X1 terhadap Y. 

Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadapKepuasanKerjaKaryawan 
(Y),bahwanilai t-hitung = 4,459 > t-tabel = 1,97838 dan nilainya sig 0,000 < 0,05 maka 
H2 diterima, secara parsial mengungkapkan Beban Kerja berpengaruh pada Kepuasan 
Kerja Karyawannya. Namun, pada penelitiannya(Yuridha, 2022)Hasil penelitian secara 
parsial membuktikan hasilnya X1 (Beban Kerja) bahwa nilainya t-hitung dan t-tabel 
(2,397 ≥ 1,984) dan taraf sig (0,018 ≤ 0,05) alhasil H1 diterima dan terbukti. 

PengaruhDisiplinKerja dan Beban Kerja (X1) 
terhadapKepuasanKerjaKaryawan (Y),bahwaNilainya F-hitung besarnya 45,460> 
3.07 (F tabel) dan nilainya sig. 0.000 < 0.05 (ɑ) maupun sig < 0.05. Sehingga H3 
diterima artinya secara bersamaan antara Disiplin Kerja dan Beban kerja berpengaruh 
pada Kepuasan Kerja Karyawan. Namun, pada penelitiannya (Ashyari, 2021)Hasilnya 
pengujian Beban Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh bersamaan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) di PT. Narendra Dewa Yoga Bengkulu. 
 
KESIMPULAN 
1. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT Kreasi Logistik 

Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa peran disiplin kerja terhadap tata cara kerja 
karyawan memprioritaskan tugas sesuai urgensi dan kepentingannya. 

2. Ada pengaruh Beban Kerjaterhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Kreasi Logistik 
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa peran pada standar pekerjaan karyawan 
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selalu berusaha memenuhi harapan yang ditetapkan perusahaan dalam hal hasil 
kinerjanya. 

3. Ada pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
PT Kreasi Logistik Indonesia.   

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Keterbatasan penelitian ini menemukan waktu penyebaran kuesioner secara online 
lewat Google Form yang cukup terbatas dan kurang teratur dikarenakan target 
penyelesaian yang singkat sehingga membutuhkan waktu yang teratur dan lama 
dalam mengolah dan menguraikan data responden. 

2. Penelitian ini menemukan keterbatasan pada pernyataan dari hasil bukti fenomena 
gap permasalahan setiap variabel yang diberikan oleh perusahaan dikarenakan 
data perusahaan bersifat sensitif sehingga hanya menggunakan sebatas data 
survey karyawan dan absensi karyawan, dan wawancara atasan serta beberapa 
pihak karyawan lainnya. 

3. Pada hasil uji koefisien determinasi ditemukan bahwa kontribusi variabel bebas 
sebesar 40,2% berarti hasilnya terhadap y, dan lebih kecil daripada sisanya 59,8% 
dipengaruhi dampak lainnya. Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya, agar 
mengkaji variabel bebas lainnya yang berhubungan dengan variabel terikat.   

 
SARAN 
 
1. Bagi Perusahaan 

a. Untuk Disiplin Kerja: PihakManajemen PT KreasiLogistik Indonesia dapat 
memprioritaskan tugas-tugas sesuai dengan urgensi dan kebutuhannya. 
Dengan melakukan dan menghimbau karyawan terhadap tata cara kerja agar 
menjadi kondusif dan nyaman. 

b. Untuk Kepuasan Kerja Karyawan: PihakManajemen PT KreasiLogistik 
Indonesia dapat memberikan penghargaan yang dilakukan oleh atasan berupa 
reward dan bonus insentif agar karyawan selalu berusaha untuk memenuhi atau 
bahkan melampaui harapan yang telah ditetapkan dalam hal kinerja dan hasil 
kerja. 

c. Untuk Beban Kerja: Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan manajemen 
tugas karyawan yang baik dan benar seperti prosedur dan job desknya agar 
karyawan tidak tertekan dan merasa puasnya dengan tanggung jawab yang 
diemban perusahaan dan dengan cara perusahaan mengelola tugas dan 
proyek. 

2. Bagi Ilmu Manajemen 
Dapat menginformasikan pihak – pihak lain agar menjalankan penelitiannya 

lanjutan dan menambahkan kepustakaannya menjadi bahan informasinya 
perbandingan dan studinya lain terhadap Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 
umumnya FEB terkhusus Prodi Manajemen. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Pada penelitian diharapkannya bisa menambahkan variabel lainnya tidak diteliti 

penelitiannya meliputi kompensasi dan stress kerja, namun masih berkaitan dengan 
variabel dependen kepuasan kerja karyawanserta bisa menambahkan wawasan 
ataupun keilmuannya dalam penggunaanya ke dunia praktik (MSDM). 
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